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MOTTO

“Hidup adalah ibadah apapun hasilnya semoga tulisannku bagian
dari ibadah”

“Hidup di Dunia Bahagia Mati Masuk Surga’
“Hidup adalah perjuangan, perjuangan pasti ada tantangan,

tantangan adalah seni kehidupan, seni itu indah, maka hidup
sesungguhnya Indah”
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ABSTRAKSI

~yy

“Sistem Khilafah MenurutTagiyuddin an-Nabhani

Konsep tentang sistekhilafahsangat diragukan kebenaranya di kalangan
intelektual yang menganggapnya tidak ada,bahkan ilusi.Namun Tagiyuddin an-
Nabhani berpendapat sistédilafahitu pernah ada dan akan ada.Lebih menarik
lagi pandangan ini menyebut sistéilafahberbeda dengan sistem demokrasi.
Penulis tertarik untuk mengkaji bagaiamana khilafah menurut khilafah.

Pada dasarnya penelitian inimenggunakan teori negara karena obyek
kajian ini adalah pemerintahan Islam dengan mekanisme pengaturan negara Islam.
Maka diskripsidan analisa sistehilafahmelalui pendekatan politik.Penelitian ini
sepenuhnydibrary research, yaitu penelitian yang akan dilakukan dengan cara
membaca, menelaah bahan-bahan yang dicari di perpustakaan-perpustakaan.

Peneliti membuat rumusan masalah bagaimana Sistem
khilafahmenurutaqgiyuddin an-Nabhanidan keunikannya. Peneliti menemukan
jawabannya bahwa Sisterhilafah menurutTagiyuddin an-Nabhani adalah
sistem yang Unik karena sistethilafahtidak boleh melalui putra mahkota juga
bukan penunjukan dari tuhan namun melalui pemilihan, sedangkan kedaulatan

ditangan syara’ bukan ditangan rakyat.

Sistem khilafahwalupun mekanismenya dengan pemilu ataupemilihan
dalam memilih  khilafahnamun berbeda sama sekali dengan
sistemdemokrasidalamhal yang mendasar atau filosofinya.Dalam hasil
penelitiansistemkhilafahini bahwa khalifah atau kepala negaradipilih untuk
menjalankan hukum syara’ atau al-Quran dan as-Sunnah.Sedangkan sistem
demokrasi, presiden dipilih untuk menjalankan hukum rakyat atau hukum buatan

manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB LATIN!
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
< Tsa Ts te dan es
z Jim J je
d Ha H ha
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
X Zal Zh de dan zet
J Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S es
oA Syin Sy es dan ye
ul Sad Sh es dan ha
ua Dad DI de dan ha
b Ta Th te dan ha
5 Za Dz zet dan ha
d “ain koma terbalik di atas
¢ Gain G ge

'Pedoman Penulisan Skripdiogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 33-36.




o Fa F ef
a Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam I el
a Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
0 Ha h ha
Y Lam alif La el dan a
s Hamzah |  .."... apostrof
$ Ya y ye
2. Vokal
a. Vokal tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... Fathah a a
...... Kasrah [ i
Dummah u u
b. Vokal rangkap
Tanda Nama Gabungan huruf Nama
"G Fathah dan ya ai adani
B Fathah dan waw| au adanu
Contoh : O =Husain
J»  =haula

Xi




3.  Maddah (Panjang)

Tanda Nama Huruf latin Nama

...... Fathah dan alif a a dan caping di atas
G Kasrah dan ya 7 i dan caping diatas
3.0 Dammah dan waw a u dan caping diatas

4. Tamarbuthah

a. Ta marbuthah yang dimatikan atau berharakat sukun ditransliterasikan

dengan /h/.

Contoh:
dakld
b. Jika kata yang berakhir dengan ta’ marhuthah diikuti oleh kata yang

: Fathimah

bersandang /al/, maka kedua kata ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
A ySal) 40

5. Syaddah

Syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

bersyaddah.Contoh :

15

JA

6. Kata Sandang
Kata sandand'd "dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

: rabbana

: nazzala

: Makkah al-Mukarramah

syamsiyah maupun yang diikuti huruf gamariyah.

Contoh:
Cnadli

-

Aasal)

: asy-syams

. al-Hikmah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tagiyuddin an-Nabhahi lahir di Palestina, tahun 1909, mendapat
pendidikan awal dari orang tuanya yang ahli hukum Islam dan taat beragama, juga
dari kalangan terhormat. Pada masanya, kaum muslim berada dalam penjajahan
Barat yang berbentuk fisik.Tagiyuddin an-Nabhani benar-benar menyaksikan dan
merasakan sendiri bencana runtuhKy@afah, berbagai musibah yang menimpa
umat Islam, tercerai-berainya tubuh mereka, rakusnya penjajah terhadap mereka
hingga jatuhnya Palestina tahun 1948 ke tangan orang-orang Yahudi.

Kaum muslim benar-benar seperti hidangan di meja makan yang disantap
dari berbagai sisi oleh para pemangsa, yakni para penjajah. Meskipun penjajahan
fisik usai, namun sebagian besar kaum muslim masih terjajah dalam bidang
pemikiran dan politik hingga bidang ekonomi. Dalam perenungan dan
pengembaraan intelektual serta kondisi kaum muslim yang sedang carut-marut
itu, Tagiyuddin an-Nabhani berpendapat bahwa satu-satunya jalan untuk bisa
bangkit dan mengembalikan kepemimpinan dunia pada kaum muslim adalah
menghilangkan penjajahan pemikiran di benak kaum muslim dengan kembali ke

ideologi Islam secara total.

YYahya A, Biografi Singkat Pendiri Hizbut Tahrir: Syaikh Tagiyuddin An-Nabhani
dalam Majalahal-wa’ie (Edisi Khusus Maret 2005), him. 32.

’Muhammad Muhsin RodhiTsagofah dan Metode Hizbut Tahir dalam Mendirikan
Negara Khilafah (Bogor: Al-azhar Fresh Zone Publishing, 2012), him 67.

*Tagiyuddin an-NabhanBistem Pergaulan dalam Islarterj. M Nashir dkk.(Jakarta:
HTI-Press, 2007), him. 9-19.



Menurut ‘Abd al-Qadim Zallim pada awal tahun lima puluhan, abad ini
Tsaqgofafl Barat begitu banyak berpengaruh pada kaum terpelajar dan putra-putri
kaum Muslimin. Pengaruhnya antara lain,benak-benak mereka telah tercengkram
persepsi, bahwa Islam tidak mempunyai sistem yang layak untuk memecahkan
berbagai problem kehidupan pada era sekarang. Juga Islam tidak mempunyai
sistem pemerintahan bagi sebuah negara.

Pada saat itulah, Tagiyuddin an-Nabhani melakukan studi atas fakta ummat
tentang kondisi masa depan dan fakta sebelumnya, termasuk kekuatan dan
kekuasaan negaighilafah yang ketika itu merupakan negara utama (adidaya) di
dunia. Sebuah negara yang berdiri berdasarkan akidah serta hukum-$ysaam
yang digali dari akidah tersebut,yang ditempatkan pada posisi aplikatif-praktis dan
diembannya sebagai risalah seluruh ddni@agiyuddin an-Nabhanidalam
melakukan studi Islam dari referensi utamanya, yang terdapat dalam al-Kitab dan
as-Sunnah, sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan, bahwa Islam merupakan
sistem yang sempurna dan komprehensip yang mampu memecahkan seluruh

problem kehidupah.

“Tsagofah makna istilah adalah pengetahuan yang diambil melalui berita-berita,
pertemuan secara langsung, penggalian/penarikan kesimpulan, Misalnya sejarah, bahasa, fikih,
filsafat dan seluruh pendetahuan non eksperimental lainya dan eksperimental yang mengikuti cara
pandang tertentul sagofalberbeda dengan limu, sedangkan ilmu adalah pengetahuan diambil
melalui penelahan eksperimen, kesimpulan. Misalnya llmu Fisika, Ilmu kimia dan berbagai ilmu
eksperimental lainnya dan yang non eksperimen namun bersifat umum atau tidak mengikuti cara
pandang tertentu misal matematika, teknik dan industri.(Tagiyuddin an-Nalxt&mibadian
Islam jilid 1, terj. Zakia Ahmad, Jakarta: HTI-Press, 2007, him. 383)

°*Abdul Qadim Zallum,Sistem Pemerintahan Islarterj. M Maagfur Wachid, (Bangil
Jatim: Allzzah, 2002), him.

®An-Nabhani. Pergaulan dalam Islarrhim.1.

"Tagiyuddin an-NabhaBistem Pemerintahan Islaterj.M Nashir dkk. (Bangil Jatim:

Allzzah, 1997), him. 2.



KemudianTagiyuddin an-Nabhani melakukan kajian yang ditulis dengan
penuh kesadaran, kecermatan dan kejelasan, disamping metodologinya yang khas,
Islam sebagai konsepsi ideologis yang menyeluruh, yang digali dari dalil syara
yang terkandung dalamal-Qur'an maupun as-Sunnah. Karya Tagiyuddin an-
Nabhaniyang paling menonjol, yang berisi pemikiran dan ijtihad beliauada lebih
dari 30 bukifDiantara karyanya: Sistem Pemerintahan Islam, Sistem Ekonomi
Islam danSistem Pergaulan dalam Islam dengan memperhatikan aspek aplikatif-
praktisnya, agar kaum muslimin mengadopsinya dalam realitas kehidupan mereka
yaitu dengan melaksanakan aktifitas mendirikémlafah. Khilafahmerupakan
metode satu-satunya untuk mengaktualisasikan sistem-sistem tersebut, serta
mewujudkan dalam realitas kehidupan.

Tagiyuddin an-Nabhani lalu mendirikan organisasi politik yang
berideologi Islam dengan aktivitasnya difokuskan pada intelektual dan politik.
Organisasi politik itu bernamalizbut Tahrir yang didirikan pada tahun
1953°Tujuan Tagiyuddin an-Nabhani mendirikatizbut Tahrir di al-Quds,
Palestinaadalah untuk mengembalikan instkisiafah yang dihapus oleh Kemal
Attaturk di Turki padatahun 1924. Tagiyuddin an-Nabhani percaya bahwa
dengan ideologi Islam dan Khilafah sebagai institusinya sajalah kaum muslim bisa

bangkit kembali menjadi rujukan dunia, seperti yang pernah terjadi pada masa

®Muhammad Muhsin Rodhi;sagofahhlm 69.

®yahya A,Biografi Singkathlm. 35.

®Tagiyuddin An-NabhaniMafahim Hizbut Tahrir terj. Abdullah (Jakarta: HTI Press,
2007), him. 21.



lalu.Bagi Tagiyuddin an-Nabhani, mengembalikan sigtdntafah juga sesuatu
yang wajib bagi kaum muslirt.

Selain Tagiyuddin an-Nabhani yang sependapat tentang sistem
pemerintahan Islam dengdthilafah, Imam al-Mawardi dalam bukunya yang
berjudul “Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran fSlam”
menyebutkan, bahwa lembaga kepala negara dan pemerintahan diadakan sebagai
pengganti fungsi kenabian dalam menjaga agama dan mengatur dunia.
Pengangkatan kepala negafhdlifah) untuk memimpin umat Islam adalah wajib
menurut ijma. Maka, hukum adany&hilafahadalah wajit¥, sebagai bagian
pengangkatan kepala negara dalam Islam.

Menurut Munawir Sjazali,yang sependapat tentang sistem pemerintahan
Islam denganKhilafah adalah Maududi* Maududi menyebutkan, masalah
pertama adalah bahwa Islam menggunakan iskiednilafahan. Bagi Maududi,
siapa pun yang memegang tampuk kekuasaan dan siapa pun yang memerintah
sesuai dengan Hukum Tuhan pastilah merupgkalifah dari Penguasa tertinggi
dan tidak akan berwenang mengerahkan kekuasaan apapun kecuali kekuasaan-
kekuasaan yang telah didelegasikan kepadihya.

Para tokoh Pembaharuan yang setujuh tentang sistem pemerintahan

Khilafah nampaknya belum ada sampai sekarang yang berusaha mendirikan

Y“An-NabhaniDaulah Islam, him. 300-137.

2 Tata Negara dan Kepemimpinan dalam Takaran Iqldmkarta: Gema Insani Press,
2000), him. Imam Al-MawardiHukum15.

¥*Hafidz AbdurrahmanDiskursus IslamPolitik Spiritua(Bogor: Al Azhar Press, 2007),
him. 228.

“Munawir SjadzaliJslam dan Tata Negara Ajaran, Sejarah dan Pemiki(dakarta: Ul-
Press 1991), him.1.

*Abul A’la Al-Maududi, Hukum dan konstitusi Sistem Politik IslafBandung: Mizan,
1995), him.169.



negara Khilafah Islamiyah dengan organisasinya dan konsisten, kecuali
Tagiyuddin an-Nabhani dengamizbut Tahrir sebagai organisasi yang
didirikannya. Karya beliau nampaknya yang paling unik memberikan penjelasan
perbedaan dengan tegas antara sisthit@fah dengan sistem pemerintahan yang
lain.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik pada penelitian ini dan

mengajukan judul skripsi “Sistem Khilafah menurut Tagiyuddin an-Nabhant”.

B.Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam mendeskkripsikan sistetdhilafan menurut Tagiyuddin an-
Nabhani yang dimaksud adalah menjelaskan pengertian, bentuk negara, kepala
negara, dan pemilihan umum dalam sistehilafah dengan membatasi praktek
pada masa Rosulullah dan empat Khulafaur Rosyidin.

Sedangkan rumusan masalah pada penyusunan skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana Biografi Tagiyuddin an-Nabhani (1909-1977M)?
2. Bagaimana pengertian, bentuk Negara, kepala Negara dan Pemilhan Umum

dalam sistem Khilafeth

3. Bagaimana Keunikan Pemikiran Tagiyuddin an-Nabhani tentang Sistem

Khilafah?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Mendapatkan kejelasanpemikiran Tagiyuddin an-Nabhani tentang sistem
Khilafah.
b. Untuk menjelaskan keunikan sistem Khilafah.
2. Kegunaan penelitian ini adalah;
a. Sebagai sumber referensi wawasan bagi intelektual muslim yang hendak
mengkaji pemikiran Tagiyuddin an-Nabhani tentang sistem Khilafah.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam memberikan solusi alternatif terhadap

permasalahan sistem pemerintahan.

D. Tinjauan Pustaka

Skripsi  Elliyawati dari Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, lulus tahun ajaran 2005-2006 dengan judul
“Khilafah Islamiyah dalam Pandang&fizbut Tahrir. Pembahasan skripsi ini
menyuguhkan hubungan negara dengan Islam, ideologi negara sampai sistem
pemerintahan negara Islam. Elliyawati juga menjelaskan tentang $iii&fah.

Akan tetapi belum membahas perbedaan dengan sistem Khilafah.

Ada pula skripsi yang ditulis oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
fakultas Syariah, yaitu Ansori, lulus tahun ajaran 2005-2006, dengan judul
“Konsep Negara Menurut Syekh Tagiyuddin an-Nabhani”, yang memaparkan
cukup konprehensif tentang konsep negara perspektif Tagiyuddin an-Nabhant,

namun belum menjelaskan masalah kelayakan Khilafah di suatu wilayah tertentu.



Ada pula skripsi Mulhendri, Jurusan Sejarah dan Kebudayan Islam,
Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga, Ilulus tahun ajaran 2007-2008.
“Perbandingan Sistendhilafah Antara Tagiyuddin an-Nabhanidan Abu A’la Al-
Maududi”. Skripsi Mulhendri lebih banyak menuliskan perbedaan konsep
Khilafah antara kedua mujtahid tersebut, dengan tidak mengelaborasi perbedaan
dengan sistem yang lain. Lebih dari itu, ia juga tidak membahas tentang sistem
Khilafah dengan mendalam. Namun demikian peneliti terbantukan oleh
karyabeliau yang telah lebih dulu menulis tetang konsep Khilafah.

Sedangkan skripsi Suswanta Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab, UIN Sunan Kalijaga lulus tahun ajaran 2008-2009."Si¥aitéfah dalam
pandangarHizbut Tahrir (Studi kasuskekhalifahan Bani Abasiyah dan Bani
Umayyah). Skripsi ini lebih menekankan analisa terhadap terjadinya dua
kekhalifahan dalam waktu yang sama pada masa Bani Abasyiyah dan Bani

Umayah II, namun belum menjelaskan lebih detail lagi terhadap sistem Khilafah.

E. Landasan Teori
Pada dasarnya penelitian ini mendeskripsikan sistémiafah dan
pandangan Tagiyuddin an-Nabhaniterhadap sikteifdfah melalui teori tentang
kenegaraan. Sebagaimana dinyatakan oleh lbnu Taimiyyah:
Teori Islam tentang kenegaraan mempunyai cirinya sendiri yang berbeda
dengan konstitusi politik lain. Kekhususan tersebut berakar pada hakekat

teologi dan hukum Islam yang mengatakan bahwa agama dan politik tidak
dapat dipisahkan, namun saling berkaitan.

®halid Ibrahim JindanTeori Pemerintahan Islam Menurut lbnu Taimiyyékakarta:
Rineka Cipta, 1994), him. 9.



Sedangkan obyek kajian ini adalah pemerintahanmaka mekanisme pengaturan
Negarayang menjadi obyek penelitian.Oleh karena itu teori Negara yang
digunakan dalam penilitian ini. Menurut Miriam Budiarjo, Negara adalah suatu
daerah yang rakyatnya diperintah oleh sejumlah pejabat dan berhasil menuntut
dan warga negaranya pada ketaatan pada peraturan perundang-undangan melalui
pengusaan control) monopolistisdari kekuasanyang sah.Roger H.Soltau
berpendapat negara adalahagen atau kewenangan yang mengatur atau
mengendalikan urusan-urusan bersama masyarakat. Dalam penelitian ini tidak
bisa mencukupkan teorinya Roger H. Soltau dan Miriam Budiharjo karena teori
tersebut dalam menjelaskan pengaturan tentang negara tidak dengan tegas
menjelaskan ideologi apa yang digunakan, sementara Tagiyuddin an-
Nabhanidalam memberikan penjelasan terhadap karya karyanya yang
sangatmenonjolkan Islam sebagaiideologinya, maka teori yang digunakan pada
penilitian ini menggunakan teori negara menurut Ibnu Taimiyah.

Pembahasan Sisteidhilafah menurut Taqiyuddin an-Nabhani yang hidup
tahun 1909-1977 telah memberi pengaruh kehidupan beliau yang telah
menyaksikan dan merasakan sendiri bencana runtulthyi@fah, berbagai
musibah yang menimpa umat Islam, tercerai-berainya tubuh mereka, rakusnya
penjajah terhadap mereka dalam keadaan penjaj&hah karena itu penelitian
ini menggunakan pendekatan Biografi. Sedangkan yang dimaksud pendekatan
biografi adalah studi tentang individu dan pengalamanya yang dituliskan kembali

dengan mengumpulkan dokumen arsip-arsip.

YMiriamBudiardjo,Dasar-Dasar lImu Politik (Jakarta: Gramedia, 2008), him. 49.



F. Metode Penelitian

Penelitian ini sepenuhnyitbrary research, yaitu penelitian yang akan
dilakukan dengan cara membaca, menelah bahan-bahan yang dicari di
perpustakaan-perpustaka&rvietode yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri
dari empat tahapan: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.

Heuristik adalah pengumpulan data. Untuk masalah pemikiran, peneliti
mencari data diperpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Daerah Istimewa
Yogyakarta, Perpustakaan pribadi, internet yang berupa buku-buku, bulletin dan
majalah.

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap
berikutnya adalah verifikasi atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.
Dalam hal ini, dilakukan uji keabsahan tentang keaslihan sumber (autentisitas)
yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan tentang kesahihan sumber
(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik interf.

Data yang telah terkumpul setelah diverifikasi, maka masuk pada tahapan
interpretasi, yaitu melakukan pembacaan berulang-ulang terhadap data yang telah
terkumpul, terutama pembacaan terhadap buku-buku hasil karya Tagiyuddin an-
Nabhani dengan tujuan bisa memahami gagasannya sebaik mungkin.

Historiografi adalah penulisan sejarah. Penulis lalu akan menuliskan hasil
pembacaan dan pemahaman penulis ke dalam sistematika pembahasan dan dalam

bentuk penjabaran pemikiran Tagiyuddin an-Nabhani tentang sistem Khilafah.

¥Dudung AbdurrahmanPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7-8.

Dudung AbdurrahmanMetodelogi PenelitianSejarafYogyakarta: Ar-Ruzz Media
Group), him. 68.
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G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian, dijabarkan menjadilima bab. Tujuannya, agar tampak
kesinambungan antara bab satu sampai bab akhir.

Bab | Pendahuluan
Bab iniyang berisi seluruh perencanaan penelitian, dari latar belakang, batasan
dan rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori tinjauan pustaka,
metode penelitian hingga sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi untuk
menggambarkan masalah pokok yang diteliti serta cara melakukan penelitian.

Bab Il Biografi Tagiyuddin an-Nabhani (1903 H-1977 H)
Pembahasan ini menjelaskan dengan cukup detail permasalahan darinama, nasab,
kelahiran, dan perkembangan, ilmu, studi Tagiyuddin an-Nabhani, bidang
pekerjaan, keorganisasian, karya-karyanya dan sampai wafatnya Tagiyuddin an-
Nabhani.

BAB Il Menjelaskan sistenKhilafah menurut Tagiyuddin an-Nabhant,
baik bentuk negara maupun bentuk pemerintah sehingga nampak gamblang dan
rasional untuk diaplikasikan pada kehidupan.

Bab IV membahas keunikan sistem Khilafah.

Bab V adalah penutup yang brisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari permasalahan yang muncul dari penelitian ini. Adapun

yang dimaksud saran adalah saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

SistenKhilafah dalam Pandangan Taqiyuddin an-Nabhaniadalah
pemikiran yang Islam yang jernih, khususnya pandangan-pandangan
ulama mu'tabar tentang Khilafah bisa kita lihat bagaimana
mendefinisikan Khilafahmelalui proses pentarjjhan dengan para ulama.
Khilafah menurut Tagiyuddin an-Nabhaniyaitu kepimimpinan umum
bagi kaum muslimin di dunia untuk menegakkan hukum-hukum
syari'at dan mengemban dakwah Islam ke segenappenjuru dunia.

SistenKhilafah menurut  Tagiyuddin  an-Nabhaniitu nampak
unikkarena nampakmuncul perbedaan jelas dengan sistem
Pemerintahan di Dunia saat ini khususnya sistem demokrasi. Baik dari
aspek asas yang menjadi landasan berdirinya, pemikiran,konsep,
standar serta hukum yang dipergunakannya untuk  melayani
kepentingan umat, maupun dari aspek undang-undang dasar serta
undang-undang yang diberlakukannya ataupun dari aspek bentuk yang
menggambarkan wujud negara maupun hal-hal yang menjadikannya
beda sama sekali dari seluruh bentuk pemerintahan yang ada di Dunia.
Dengan demikianmenjawab kebingungan umat tentang bagaimana

gambaran kongkritdan konsep operasionalnya atau mekanisme sistem

101
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pemerintahan Islam yang tidak lain adalah sist&hmlafah yang nyata
berbeda dengan konsep demokrasi.

Dengan melihat kriteria ataupun syarat syahniédalifah dari
Konsep ini maka dengan mudah untuk mengatakan ISIS (Islamic State
of lrag and Syiria) bukanKhilafah yang Syah, dan justru untuk

menambah citra buruk konsep Khilafah yang sebenarnya.

. Saran-saran

Konsep Tagiyuddin an-Nabhanitentang sistekhilafah sampai
saat ini belum ada yang menerapkan maka patut dikaji lebih lanjut
hingga bisa lebih sempurna. Tagiyuddin an-Nabhanisendiri membuka
kepada siapa saja untuk menyempurnakan konsepnya maka bagi
peneliti selanjutnya agar bisa memberikan yang lebih rinci dan detail
hingga lebih aplikatif.

Pemikiran Tagiyuddin an-Nabhaniadalah sebuah ijtihad yang
sangat mungkin bila ada ijtihad yang lebih kuat untuk diperbaharui,
karena pintu ijtihad terbuka bagi sipa saja yang mampu. Namun bila
belum ada ijtihad yang baru semestinya kaum muslimin terikat dengan
hasil ijtihad oleh mujtahid untuk diaplikasikan dalam kehidupan.

Pemikiran sebagus apaun kalau tidak ada yang berusaha
memperjuangkan agar membumi, maka pemikiran itu hanya sebatas

wacana.
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ST N L P T Y T TV
STRUKTUR NEGARA

RASULULLAH Saw.

Kepala Negara:
Muhammad Saw

Majelis Ummat:

1. Abu Bakar as-Shiddiq
2. ‘Umar bin al-Khaththab
3. ‘Utsman bin ‘Affan
4. *Ali bin Abi Thalib
#I5. Hamzah ‘Abd Muthallib

i 6. Bilal bin Rabbah
»Fwdbu Dzarr al-Ghifari
8. Sa’ad bin Mu'adz
9. Sa’ad bin ‘Ubadah

10. Usayd bin Hudhayr

11. al-Miqdad al-Aswad

12. Hudzayfah al-Yaman

13. Mu'adz bin Jabal

Mu’awin Tafwidh: Mu’awin Tanfidz:
1. Abu Bakar as-Shiddiq 1. Hudzayfah al-Yaman
2. Umar bin al-Khaththab 2. Zayd bin Haritsah

Wali:

Amir al-Jihdd:

. ‘Uttab bin Usyad
(Wali Makkah)
2. *Utsman bin Abi al-‘Ash
(Wali Thaif)
3. ‘Ila’ bin al-Hadhrami
(Wali Bahrain)
4. *Amr bin al-‘Ash
(Wali Oman)
S. Abu Sufyan bin Harb
(Wali Najran)
6. Badzan bin Sasan
(Wali Yaman dan Shun’a)
7 ““Sanr big Sa’id al-‘Ash
(Wali Wadi al*Qura)
8. Yazid bin Abi
(Wali Tayma’)
9. Tsumamah bin ‘Atsal
(Wali Yamamah)
10. Farwah bin Musayk
(Wali Murad, Zabid, Madhij

Qadha’ (Peradilan):
Qadhi al-Qudhit (Kep. Qadi)
Muhammad Saw.

Muhammad Saw

Qadhi Khushimat:
1. ‘Ali bin Abi Thalib
2. Mu'adz bin Jabal

Syurthah (Polisi):
Qays bin Sa’id
(chala Kepolisian)

QAadhi Hisbah:
Muhammad Saw.
(Kasus di Pasar)

Qédhi Madhalim: J
Muhammad Saw.

Mashilih Dawlah:
Biro Administrasi Umum

‘Amil:

Jumlah mercka mencapai
30-an orang lebih
(Lihat, al-Kattani, ar-
Taratib al-Idariyyah, juz 1,
hal. 241-245)

Urusan Keschatan
1. Abi Ramtsah
2. Rafidah (Anshar)

Urusan Peldldlkan

DIl

Diagram ini Menggambarkan Mekanisme Pemerintah Dalam Negara di Masa
Rosulullah(Wa’ie, No 43 Th IV, 1-31 MaretAl-2004)



Lamiran 2: Bambar 2 Diagram Struktur Negara Khilafah yang menjadi pendapat An-
Nabhani

Majelis Umat

Diagram ini Menggambarkan Mekanisme Pemerintah Dalam Negara Khilafah
Islam (Wa’ie, No 43 Th IV, 1-31 MaretAl-2004)
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